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Abstract (12 pt) 

A concise abstract is required (± 200 words). The abstract should be informative and state briefly the aim of the 
research, the principal results and major conclusions. An abstract is often presented separately from the article, 

thus it must be able to stand alone (completely self-explanatory). References should not be cited, but if essential, 

then cite the author(s) and year(s). Abbreviations should be avoided, but if essential, they must be defined at their 

first mention. (10 pt) 

Keywords: Keywords is about five words, covering scientific and local name (if any), research theme, and 
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penelitian yang jelas. Artikel ditulis dengan penyusunan kalimat yang sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah 

formal sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) Permendikbud 50/2015 dengan pola SPOK. 

Paragraf adalah kumpulan kalimat (terdiri atas lebih dari satu kalimat) yang umumnya mempunyai satu ide pokok. 
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 Nama ilmiah jenis ditulis dalam cetak miring (italic) kecuali dalam kalimat yang dicetak miring. Nama ilmiah 
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Hasil dan pembahasan dapat ditulis dalam subbab yang sama atau berbeda sesuai keperluan. Hasil disajikan 

dalam bentuk tabel atau gambar/grafik. Data yang sama tidak disajikan dalam dua bentuk penyajian. Jumlah tabel 

dan gambar total maksimal enam buah.  

 

● Tabel 

Tabel disusun dan diberi nomor secara berurutan sesuai kemunculan dalam teks. Setiap tabel harus diberi judul 

secara singkat dan jelas yang ditempatkan di bagian atas tabel dengan format penulisan seperti Judul (lihat contoh 
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Tabel 1. Jenis Cacing  yang Ditemukan di Kawasan Tangkuban Perahu 

Nomor Spesimen  Nama Spesies Lokasi 

A23  Teania saginata* Stasiun 1 
A24  Teania solium Stasiun 1 

B23  Teania solium Stasiun 2 

B24  Teania saginata Stasiun 2 

C23  Teania solium Stasiun 3 
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● Gambar 

Gambar yang ditampilkan harus sudah dalam bentuk yang sempurna dan tidak berubah pada saat dilakukan 

proses pengeditan. Gambar atau ilustrasi yang pernah dipublikasi harus disebutkan sumbernya. Gambar harus 

diberi nomor urut sesuai dengan kemunculan dalam teks. Setiap gambar harus diberi keterangan gambar secara 

singkat dan jelas yang ditempatkan di bagian bawah gambar dengan format penulisan seperti kalimat biasa (lihat 

contoh di bawah). Keterangan gambar ditulis satu spasi dengan ukuran 11 pt. Lampirkan gambar dalam file 
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Gambar 1. Spesimen Teania solium dengan perbesaran 40x 
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